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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN 

PENGETAHUAN VAKSIN COVID-19 TERHADAP 

KERAGUAN VAKSIN PADA MAHASISWA 

Rani Rahmawati Asfar 

18107010049 

INTISARI 

Keragu-raguan vaksin atau tidak percaya dengan vaksin 

COVID-19 pada mahasiswa menyebabkan tidak dapat 

dilaksanakan pembelajaran tatap muka di kampus dalam waktu 

yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih 

jauh hubungan dukungan sosial dan pengetahua vaksi COVID-

19 terhadap keragu-raguan vaksin pada mahasiswa di seluruh 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Alat ukur penelitian ini 

adalah skala keragu-raguan vaksin, skala dukungan sosial dan 

skala pengetahuan vaksin COVID-19. Teknik regresi berganda 

digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial 

dan pengetahuan vaksin COVID-19 terhadap keragu-raguan 

vaksin (vaccine hesitancy) pada mahasiswa. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi (p <.001). Terdapat hubungan yang 

negative antara dukungan sosial dan keragu-raguan vaksin yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi (p <.001). Pengetahuan 

vaksin COVID-19 juga memiliki hubungan negative dengan 

keragu-raguan vaksin dengan nilai signifikansi (p <.001). 

Dengan begitu semakin tinggi keragu-raguan vaksin maka 

semakin rendah dukungan sosial dan pengetahuan vaksin 

COVID-19. 

 

Kata kunci : keragu-raguan vaksin, dukungan sosial, 

pengetahuan vaksin COVID-19 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT 

AND COVID-19 VACCINE KNOWLEDGE ON VACCINE 

DOUBT IN STUDENTS 

Rani Rahmawati Asfar 

18107010049 

ABSTRACK 

Vaccine hesitancy or distrust of the COVID-19 vaccine 

among students has prevented face-to-face learning on campus 

from being implemented for a long time. This study aims to 

further analyze the relationship between social support and 

knowledge of the COVID-19 vaccine on vaccine hesitancy 

among university students throughout the Special Region of 

Yogyakarta. The measurement tools for this study were the 

vaccine hesitancy scale, the social support scale and the 

knowledge of the COVID-19 vaccine scale. Multiple regression 

technique was used to analyze the data. The results of this study 

indicate that there is a relationship between social support and 

knowledge of the COVID-19 vaccine on vaccine hesitancy in 

college students. This is evidenced by the significance value (p 

<.001). There is a negative relationship between social support 

and vaccine hesitancy as evidenced by a significant value (p 

<.001). Knowledge of the COVID-19 vaccine also has a 

negative relationship with vaccine hesitancy with a significant 

value (p <.001). That way the higher the doubts about the 

vaccine, the lower the social support and knowledge of the 

COVID-19 vaccine. 

Keywords: vaccine hesitancy, social support, knowledge of the 

COVID-19 vaccine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang Masalah 

Pemerintah menetapkan vaksinasi sebagai bentuk usaha 

penanggulangan wabah COVID-19 dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 84 Tahun 2020 mengenai penyelenggaraan 

vaksinasi sebagai upaya penanganan Pandemi Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19). Saat ini pemerintah Indonesia 

sedang terus-menerus melanjalankan pengenalan pentingnya 

vaksinasi guna mengakhiri rantai penyebaran COVID-19, tetapi 

tanggapan masyarakat dikatakan belum menyentuh angka 

maksimal  (Sufiyanto, Yuniarti & Andrijono,  2020). Keraguan 

terhadap manfaat dan efektifitas vaksin serta banyaknya 

informasi yang tidak benar tentang vaksin COVID-19 dapat 

menyebabkan rendahnya tanggapan masyarakat tentang 

program nasional vaksinasi COVID-19 (Ananda & Paujiah, 

2021). 

Kata ―vaksin‖ dikatakan oleh Edward Jenner sebagai 

pencegah cacar pada seseorang yang berasal dari istilah Latin 

Variolae vaccinae (cowpox) (Plotkin, 2013). Vaksin  

merupakan produk yang ketika dimasukkan ke dalam tubuh 

dapat merangsang produksi antibody seseorang tidak 

menyebabkan sakit yaitu olahan patogen yang mati atau yang 
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lemah. Dalam tubuh seseorang vaksin dapat meningkatkan daya 

tahan tubuh terhadap sebuah penyakit. Setelah dilakukan 

vaksinasi maka tubuh seseorang dapat mengenal dan paham 

cara melawan sebuah virus atau bakteri penyakit yang 

diingatnya. Vaksinasi dapat digunkan untuk menyingkirkan dan 

menghentikan penyakit dalam waktu yang lama, dan dapat 

memutus rantai penularan penyakit. Seseorang tidak akan 

memiliki kekebalan khusus terhadap suatu penyakit apabila 

tidak melakukan vaksinasi (Susanti, 2021). 

Disamping fungsinya yang besar  terhadap penerima 

vaksin,  vaksinasi juga berguna  untuk seseorang  yang  

dinyatakan  tidak  diperbolehkan  mendapatkan  vaksin.  Situasi 

seperti  ini berdasarkan Zhang, Maruggi, Shan & Li (2019) 

dianggap  sebagai herd  immunity yaitu, pada saat  sebagian  

besar  populasi  tahan  terhadap  epidemi  tertentu  sehingga 

memberikan  proteksi  tidak  langsung  atau  ketahanan  

kelompok  untuk mereka yang  tidak  tahan  terhadap  penyakit  

menular  tersebut (Ananda & Paujiah, 2021). Apabila cakupan 

vaksinasi meningkat serta menyeluruh di semua daerah maka 

dapat terbentuk kekebalan kelompok (herd immunity) ini. 

Sebagai salah satu penyumbang terbanyak dalam 

proporsi demografi, sudah semestinya mahasiswa lebih 

berkontribusi dalam upaya mengendalikan dan menangani 

COVID-19 di lingkungan masyarakat. Sebagai aset sumber 

daya yang melimpah di Indonesia mahasiswa dapat membantu 
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peran pemerintah dalam mengantisipasi berita bohong 

mengenai COVID-19 dengan cara meningkatkan pengetahuan 

tentang etiologi dan pencegahan COVID-19 (Nilamsari & 

Wardani, 2021). Dalam kehidupan, mahasiswa sebagai anggota 

masyarakat dikenal mempunyai banyak peran. Mahasiswa harus 

beradaptasi pada perubahan-perubahan dikarenakan banyaknya 

perubahan yang terjadi di saat dewasa transisi. Cahyono (2019) 

mengatakan bahwa mahasiswa bukan hanya pengawas dalam 

kehidupan, akan tetapi juga sebagai tokoh utama dalam 

masyarakat, oleh karena itu tidak dihindarkan bahwa mahasiswa 

adalah bagian dari masyarakat (Aisyah, 2021).  

Mahasiswa adalah golongan berpendidikan tinggi, 

terpelajar dan sering disebut kaum intelektual atau ―agent of 

changes‖. Mahasiswa dapat melihat, menyimpulkan dan 

menafsirkan, gejala sosial secara utuh serta saling berhubungan 

satu sama lain, serta mampu berpikir kritis, kreatif, deduktif, 

dialektik, spekulatif,  dan mereka selalu berpikir ke arah 

perubahan. Pada umumnya berpikir dideskripsikan sebagai 

proses kognitif atau aktivitas mental untuk mendapatkan 

pengetahuan (Presseisen, 1991). Oleh karena itu, dengan 

tingginya tingkat pengetahuan dan pendidikan yang dimiliki, 

seharusnya mahasiswa tidak memiliki keraguan akan vaksin 

sehingga cenderung untuk mematuhi dan menerima vaksin 

COVID-19 guna mencegah penyebarannya (Pratama & Savira, 

2022). 
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Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menyatakan 

bahwa universitas atau perguruan tinggi diperbolehkan untuk 

buka kembali setelah mahasiswa dan dosen menerima vaksinasi 

COVID-19. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara 

langsung di kampus maka mahasiswa sudah semestnya 

melaksanakan vaksin COVID-19. Peraturan yang mewajibkan 

mahasiswa dan dosen untuk melakukan vaksinasi COVID-19 

dapat menciptakan kekebalan kelompok di kampus. Oleh 

karena itu menjadi harapan yang sangat besar dengan adanya 

program vaksinasi COVID-19 sehingga kehidupan dapat 

kembali normal (Soares et al., 2021). 

Dampak  yang  akan  muncul  apabila ragu-ragu atau 

tidak percaya dengan vaksin COVID-19 adalah tidak 

terlaksananya vaksinasi sehingga tidak dapat diberlakukan 

pembelajaran tatap muka di kampus dalam waktu yang lama. 

Selain itu, keraguan vaksin dapat menyebabkan terjadi 

kelumpuhan dalam berbagai bidang seperti ekonomi, sosial 

serta pariwisata di dunia akan mengalami penurunan yang 

drastis. Sebagai akibat dari kelumpuhan diberbagai bidang 

menyebabkan bencana kelaparan, timbul aneka macam penyakit 

lain seperti gizi buruk  serta terjadi peningkatan kematian 

seluruh populasi dunia dan meningkatkan angka pengangguran 

karena penutupan lapangan pekerjaan (Astuti, Nugroho, Lattu, 

Potempu & Swandana, 2021). 
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Sayangnya, banyak   mahasiswa   belum sadar bahaya 

COVID-19 serta menilai bahwa virus ini tidak berada pada 

lingkungan mereka. Terdapat pula yang menganggap bahwa 

mereka  masih  belia,  mereka  tidak  akan terinfeksi COVID-19 

dengan  kekebalan  tubuh  yg  masih  baik. Selain itu banyak 

ditemui seseorang yang karena lingkungan disekitar tidak 

menjalankan protocol kesehatan serta tidak terdapat aturan 

untuk menghukum maka menjadikan seseorang memiliki 

perilaku yang sama. Apabila hal  ini  berjalan  terus,  karena 

tidak disiplin menerapkan protocol kesehatan maka  mahasiswa  

juga  dapat  menjadi  penyebar  virus  corona bahkan terinfeksi 

virus ini (Littik, Manongga & Elim, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saida, 

Zulfadhi & Jurais (2022) menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa yang merasa ragu vaksin. Diketahui terdapat 54,55% 

mahasiswa menunda vaksin, dan 10,13% mahasiswa menolak 

untuk divaksin. Selain itu penelitian terhadap mahasiswa 

kesehatan masyarakat di Provinsi Sumatra Utara diketahui 

bahwa sebanyak 54% mahasiswa tidak bersedia menerima 

vaksin COVID-19 dikarenakan takut efek samping (13,2%), 

belum siap/ragu (12,1%) dan takut disuntik (8,8%) (Ginting, 

Fentiana & Dachi, 2021). Selain itu survei yang dilaksanakan 

oleh Center for Strategy and International Studies (CSIS) 

menunjukkan bahwa tingkat keraguan vaksin terhadap anak usia 
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17-22 tahun di Yogyakarta sebesar 55,6% dan 63,6% di Jakarta 

(Saida, Zulfadhi & Jurais, 2022). 

Survei pada mahasiswa di Italia pada tahun 2020 juga 

menunjukkan bahwa dari 735 responden, 13,9% mahasiswa 

menyatakan tidak yakin dan tidak akan melaksanakan vaksin 

COVID-19 (Prasetya, Zwingly, Porajow, Windy & Wariki, 

2021). Kemudian survei yang dilaksanakan oleh IPI (Indikator 

Politik Indonesia) terhadap 1.200 responden menunjukkan 

bahwa kepercayaan kelompok usia muda (22-25 tahun) adalah 

45,1%. Hal tersebut sangat mengkhawatirkan mengingat 

Indonesia adalah salah satu negara di Asia Tenggara dengan 

kasus COVID-19 tertinggi (Saida, Zulfadhi & Jurais, 2022). 

Diketahui bahwa terdapat factor penting yang menjadi 

pengaruh berperilaku yaitu persepsi, orang akan menentukan 

perilaku beresiko atau meminimalisir perilaku mencegah 

dengan memiliki persepsi risiko yang lebih rendah. Orang muda 

(seperti mahasiswa) biasanya sehat, dan sering memiliki gejala 

ringan setelah terinfeksi COVID-19, yang dapat berdampak 

signifikan pada penyebaran COVID-19. Jadi bisa dibayangkan 

mereka cenderung menolak vaksinasi karena persepsi risiko 

yang rendah sehingga perlu meningkatkan persepsi risiko 

mahasiswa melalui pendidikan kesehatan dengan berbagai cara, 

dan perhatian harus diberikan kepada beberapa mahasiswa 

(Troiano & Nardi, 2021). 
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Munculnya kembali penyakit menular ( seperti, sampak 

dan pertussis) yang menjadi ancaman bagi kesehatan dunia 

yang merupakan bentuk kejadian alam keragu-raguan  vaksin  

(Macartney  et  al.  2020). Sebelumnya belum pernah terjadi  

lompatan  besar dalam mengembangkan vaksin COVID-19 

yang efektif serta aman dalam waktu singkat (Nguyen  et  al.  

2020).  Langkah pembatas dalam upaya dunia untuk 

mengendalikan pandemi saat ini adalah keraguan  vaksin  

COVID-19 yang berakibat buruk terhadap  kesehatan  serta  

sosial  ekonomi (Astuti, Nugroho, Lattu, Potempu & Swandana, 

2021). 

Salah satu hal yang menyebabkan masyarakat tidak 

percaya dan ragu-ragu terhadap vaksin COVID-19 adalah 

kurangnya pemahaman dan tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang manfaat dan risiko dari vaksinasi. Prof. Dr. Musta’in 

Mashud Pakar Sosiologi Universitas Airlangga ( Unair), 

mengatakan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh informasi 

yang berbeda-beda dari para ahli (Adit, 2021). Rendahnya 

kepercayaan masyarakat terhadap vaksin COVID-19 juga 

disebabkan oleh isu, rumor dan informasi yang banyak beredar 

melalui media sosial (Adit, 2021). Apalagi dibandingkan 

informasi secara langsung dari tenaga kesehatan masyarakat 

menengah ke bawah (54%) justru cenderung mendapatkan 

informasi melalui media sosial  (WHO, 2020). 
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Pengetahuan seseorang tentang vaksin dan sebuah 

penyakit dapat mendorong tercapainya hasil yang baik pada 

program menangani penyakit tertentu. Menurut Budiman & 

Riyanto (2013) manyatakan bahwa terdapat beerbagai factor 

seperti pengelaman, lingkungan, media massa, usia, budaya dan 

pendidikan yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang.  

(Ahmad, Endarti, & Andayani, 2020). Status pendidikan yang 

dilaporkan studi di Ethiopia Selatan secara signifikan memiliki 

hubungan terhadap penerimaan vaksinasi COVID-19 (Mesele, 

2021). Penerimaan vaksin COVID-19 juga dikatakan berkaitan 

dengan pengetahuan tentang COVID-19 (Bono et al., 2021). 

Sebuah penelitian cross sectional online yang dilakukan di 

Perancis disebutkan bahwa pengetahuan tentang vaksin dan 

vaksin COVID-19 memiliki hubungan dengan penerimaan 

vaksin di kalangan mahasiswa (Tavolacci, Dechelotte, Ladner, 

2021). 

Di sisi lain, gangguan kesehatan yang terjadi pada usia 

remaja dapat dicegah dengan adanya pemahaman dan dukungan 

sosial dari lingkungan sekitarnya yaitu teman sebaya, orang tua, 

guru, sehingga remaja dapat melewati periode transisi dengan 

sangat baik dari kanak-kanak menjadi dewasa (Pratiwi, 2016). 

Dukungan sosial merupakan hubungan interpersonal yang 

mencakup perasaan emosional seperti perasaan senang, cinta 

serta empati (House & Khan, 1985). Dukungan sosial dapat 

mempengaruhi bagaimana sikap individu terhadap vaksinasi 
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maupun penanganan kesehatan lainnya (Aruan, & Isfandiari, 

2017). 

Saat seseorang mengalami suatu persoalan dukungan 

sosial menjadi sangat berharga oleh sebab itu untuk membantu 

dalam mengatasi permasalahannya seseorang yang 

bersangkutan membutuhkan orang-orang terdekat yang dapat 

dipercaya, oleh karena itu dukungan sosial sangat krusial untuk 

dipahami (Lestari & Wulandari, 2021). Pada situasi endemi 

COVID-19 dukungan sosial baik berupa dukungan emosional, 

tindakan konkret, serta infomasi sangat diperlukan. Informasi 

tentang COVID-19 banyak disebarkan oleh banyak pihak, oleh 

karena itu besar harapan kepada msyarakat untuk dapat 

mengetahui dan mendorong terciptanya perilaku atau sikap 

pencegahan COVID-19 (Kundari, Hanifah, Azzahra, Islam & 

Nisa,  2020). 

Berdasarkan penjelasan diatas, ketertarikan peneliti 

dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana hubungan 

antara dukungan sosial dan pengetahuan terhadap keraguan 

vaksin pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B.     Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara dukungan sosial dan pengetahuan terhadap keraguan 
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vaksin (vaccine hesitancy) pada mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.   

C.     Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan 

pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi 

kesehatam dan psikologi sosial serta dapat memberikan 

informasi mengenai adanya keterkaitan antara dukungan 

sosial dan pengetahuan terhadap keraguan vaksin (vaccine 

hesitancy) pada mahasiswa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Praktis  

a. Subjek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan mahasiswa meningkatkan dukungan sosial 

dan pengetahuan vaksin COVID-19.  

b. Masyarakat umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan masyarakat menyadari akan pentingnya 

dukungan sosial dan pengetahuan vaksin COVID-19. 
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c. Pemangku kebijakan  

Hasil peneitian ini diharapkan mampu 

menjadikan pembuat kebijakan untuk lebih gencar 

dalam memberikan pengetahuan vaksin COVID-19. 

D.    Keaslian Penelitian 

Setelah peneliti melakukan telaah terhadap beberapa 

penelitian, terdapat beberapa penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

diantaranya:
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Vaccine hesitancy 

(Kragu-raguan vaksin) pada 

Mahasiswa di Era Pandemi 

COVID-19. Saida, S., Zulfadhli, 

M., & Jurais. Preventif: Jurnal 

Kesehatan Masyarakat, 13(1),144-

154. (2022). 

Menggunakan teori 

keraguan vaksin dari 

Sage WG (2012). 

Metode penelitian ini 

adalah kuantitatf cross 

sectional. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 

mahasiswa Kota Makassar 

dengan total sampel 384. 

Hasil dari penelitian 

adalah tingginya 

keraguan vaksin 

dengan 54,55% 

mahasiswamenunda 

vaksin dan 10,13% 

mahasiswa menolak 

vaksin. 

2 Keragu-raguan Vaksinasi COVID-

19 Berhubungan dengan 

Kecemasan Kesehatan Masyarakat. 

Audilla, A., & Islamy, A. Jurnal 

Ilmu Keperawatan Komunitas. 

5(2), 1-5. (2022). 

Menggunakan teori 

keragu-raguan dan 

kecemasan dari Max 

Hamilton (1956) 

Penelitian menggunakan 

metode analitic cross 

sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 122 

responden warga desa 

Boyolangu dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi 

Hasil penelitian 

diketahui terdapat 

hubungan antara 

keragu-raguan 

vaksinasi COVID-19 

terhadap kecemasan 

kesehatan. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Penerimaan Vaksinasi COVID-19 

di Banda Aceh. Wahyuni, S., Bahri, 

T. S., & Amalia, R. Idea Nursing 

Journal. 12(3), 21-28. (2021). 

Teori penerimaan 

vaksin dari Thomson 

(2016) 

Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif cross 

sectional study dan jumlah 

sampel yang digunakan 

adalah 109. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dari 5 faktor 

penerimaan vaksinasi, 

yang memiliki 

pengaruh paling 

banyak adalah 

kesadaran (70,6%), 

keterjangkauan 

(68,8%), penerimaan 

(64,2%), aktivasi 

(57,8%), dan akses 

(51,4%). 

4 Hubungan Pengetahuan Mahasiswa 

dengan Perilaku Pencegahan 

Penyebaran Virus COVID-19. 

Susanti, R., & Sri, N. PROMOTIF: 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, 

10(2), 160-166. (2020). 

Menggunakan teori 

Pengetahuan dari 

Wu  D,  Lu  J,  Liu  

Y, Zhang  Z, Luo L 

(2020). 

Metode  penelitian  adalah  

metode  kuantitatif  

dengan  pendekatan  

deskriptif. Responden   

penelitian   ini   adalah 40 

Mahasiswa   DIII   

Hasil  penelitian  ini  

diketahui bahwa  

terdapat    hubungan  

yang  signifikan  

antara  pengetahuan  

dengan  prilaku  
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

 Kebidanan   Universitas   

MH.   Thamrin. 

. 

 

pencegahan 

penyebaran Virus 

COVID-19. 

 

5 Determinan Vaccine Hesitancy 

pada Ibu Yang Memiliki 

Bayi di Kabupaten Aceh 

Besar. Pida, Nur. Jurnal 

Aceh Medika,4(2),47-64. 

(2020). 

Menggunakan teori 

keraguan vaksin 

Domek (2018) 

Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif serta 

desain penelitian yang 

digunakan merupakan 

Cross Sectional Study. 

Populasi pada penelitian 

ini ialah orang tua atau ibu 

yg mempunyai anak usia 

6-12 bulan yang 

lingkungan imunisasi di 

bawah Puskesmas Darul 

Imarah serta Puskesmas 

Darul Kamal dalam 

Kabupaten Aceh besar . 

Sampel dalam penelitian 

Hasil penelitian 

imunisasi (OR=19; 

95%CI : 7.5-48.6 ; 

p=0,0001) yaitu 

bahwa terdapat 

korelasi vaccine 

hesitancy dengan 

sikap pemberian. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

ini 120 orang.  

6 Hubungan Pengetahuan Vaksinasi 

Meningitis dan Dukungan 

Keluarga terhadap 

Kepatuhan Vaksinasi 

Meningitis Jamaah Umrah 

di Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II 

Samarinda. Aditya & 

Milkhatun. Borneo Student 

Research, 1(3),1625-1640. 

(2020). 

 

Menggunakan teori 

pengetahuan dari 

(Notoatmodjo, 2010) 

 

Penelitian ini 

menggunakan strategi 

penelitian cross-sectional 

dan merupakan penelitian 

deskriptif yang 

bersangkutan. Uji Shapiro-

Wilk adalah uji normalitas 

yang digunakan. 

Menggunakan chi-square, 

analisis univariat dan 

bivariat dilakukan. 

Sebanyak 195 sampel 

dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai 

teknik pengambilan 

sampel. 

Dengan nilai p 0,002, 

temuan menunjukkan 

hubungan antara 

kesadaran vaksin 

meningitis dan 

kepatuhan. Dengan 

nilai p-value 0,037, 

terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

dukungan keluarga 

dengan kepatuhan 

vaksinasi meningitis.. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

7 Hubungan Pengetahuan, Persepsi, 

dan  sikap dengan Minat untuk 

Melakukan Vaksinasi Human 

Papilloma Virus (Hpv) pada wanita 

Usia subur di Desa Gudang 

Kecamatan  Cikalongkulon 

Kabupaten Cianjur  Tahun 2018. 

Fitri, D dan Elviany, E. Jurnal 

Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan 

7(2), 1-15. (2018). 

Menggunakan teori 

minat dari 

Witherington HC, 

M. Buchari (1999) 

dan Hadis A, 

Nurhayati (2010). 

Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif 

dengan rancangan cross 

sectional. Jumlah sampel 

pada penelitian ini ialah 

perempuan   usia subur 

sebanyak 95 orang 

menggunakan teknik 

sampling cluster random 

sampling.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi 

antara pengetahuan, 

persepsi serta sikap 

dengan minat untuk 

melakukan vaksinasi 

Human Papilloma 

Virus (HPV). 

8 Persepsi Masyarakat Terhadap 

Penerimaan Vaksinasi 

COVID-19: Astuti, N. P., 

Nugroho, E. G. Z., Lattu, J. 

C., Potempu, I. R., & 

Swandana, D. A. Literature 

Review. Jurnal 

Keperawatan, 13(3),569-

580. (2021). 

Menggunakan teori 

keraguan vaksin dari 

Macartney (2020) 

Penelitian ini juga 

menggunakan desain 

deskriptif baik kualitatif, 

suervei dan kuantitatif, 

akan tetapi untuk pasien 

COVID-19 digunakan 

jurnal dalam bentuk 

fulltext; dan juga 

Sistematis review; Artikel 

Hasil penelitian ini 

ialah keragu-raguan 

atau persepsi yang 

timbul dari 

masyarakat 

disebabkan karena 

kurangnya informasi 

yang memadai 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

 dalam bentuk bahasa 

Indonesia maupun Inggris; 

Artikel yang terpublikasi; 

serta Artikel yang 

terduplikat. Penyusunan 

literature review ini 

memakai dua database 

berbasis online dengan 

penelusuran elektronika 

pada Google dan  Google 

Scholar yang sudah 

dilakukan sejak tanggal 13 

April 2021 hingga 30 

April 2021. Pencarian 

dibatasi pada dokumen 

yang dipublikasikan di 

tahun 2020 hingga dengan 

tahun 2021 yang tersedia 

dalam bahasa Inggris. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

9 Perbedaan Tingkat Kepercayaan 

Mahasiswa Farmasi Dan Non 

Farmasi Terhadap Penerimaan 

Vaksin COVID-19. Awanis, A. T., 

Amal, S., & Frianto, D. Jurnal 

Buana Farma,1(3) ,1-5. (2021). 

Menggunakan teori 

keraguan vaksin dari 

WHO (2020). 

Metodologi penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah cross-

sectional kuantitatif, 

dengan menggunakan 

teknik simple random 

sampling, melibatkan 351 

responden baik dari 

mahasiswa farmasi 

maupun non farmasi 

(mahasiswa Fakultas 

Teknik dan Ilmu 

Komputer). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan 

yang signifikan 

tingkat kepercayaan 

antara mahasiswa 

farmasi dan 

mahasiswa non 

farmasi, dengan nilai 

0,000 (p<0,05), dan 

tingkat kepercayaan 

mahasiswa farmasi 

sebesar 78,3%, 

sedangkan mahasiswa 

nonfarmasi hanya 

47,8%. 92% jurusan 

farmasi berpandangan 

positif, dibandingkan 

dengan 68% jurusan 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

nonfarmasi. 

Berdasarkan hasil 

temuan, tingkat 

kepercayaan diri 

mahasiswa farmasi 

lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

mahasiswa non 

farmasi. 

10 Hubungan Persepsi Tentang 

Efektivitas Vaksin Dengan 

Sikap Kesediaan Mengikuti 

Vaksinasi COVID-19. 

Widayanti, L. P., & 

Kusumawati, E. Hearty: 

Jurnal Kesehatan 

Masyarakat, 9(2),78-85. 

(2021). 

 

Mengguakan teori 

pengetahuan vaksin 

WHO (2020). 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian observasional 

analitik menggunakan 

pendekatan cross-

sectional. Sampel 

merupakan 188 mahasiswa 

UIN Sunan Ampel dengan 

rentang usia 16-24 tahun. 

Sampel ditentukan 

Hasil analisa bivariat 

menunjukkan nilai p 

value 0,000 yang 

berarti terdapat 

korelasi signifikan 

antara persepsi 

tentang efektivitas 

vaksin dengan 

perilaku kesediaan 

mengikuti vaksinasi. 
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No Judul dan Identitas Jurnal Teori 
Metode dan  

Subjek Penelitian 
Hasil Penelitian 

menggunakan teknik 

simple random sampling. 

Analisa data dilakukan 

menggunakan uji Chi 

Square.  
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Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, dapat diketahui 

bahwa :  

1. Keaslian Topik 

Topik penelitian mengenai hubungan 

dukungan sosial dan tingkat pengetahuan terhadap 

keraguan vaksin belum pernah diteliti oleh 

penelitian sebelumnya. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori keraguan 

vaksin dari SAGE Working Group (2012) yang 

sama dengan penelitian Saida, Zulfadhli, & Jurais 

(2022). Kemudian tingkat pengetahuan mengacu 

pada teori Sabarudin, Mahmudah, Ruslin, Aba, 

Nggawu, Syahbudin, Nirmala, Saputri, & Hasyim 

(2020) dimana belum pernah digunakan oleh 

peneliti sebelumnya dan dukungan sosial merujuk 

pada teori Sarafino & Smith (2014).  

3. Keaslian Alat Ukur 

Skala keraguan vaksin disusun oleh peneliti 

berdasarkan pada aspek keraguan vaksin menurut 

SAGE Working Group (2012). Skala dukungan 

sosial disusun berdasarkan aspek dukungan sosial 

menurut Sarafino & Smith (2014), kemudian skala 

tingkat pengetahuan disusun berdasarkan aspek oleh 

Octafia (2021), Kemenkes (2021) dan WHO (2021). 

Skala penelitian ini berbeda dengan penelitian 
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terdahulu dikarenakan peneliti menyusun skala 

sendiri berdasarkan teori tersebut. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada 

penelitian sebelumnya mengenai keraguan vaksin 

belum ada yang menggunakan subjek mahasiswa 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkanpada bab-bab sebelumnya mengenai 

―Hubungan Vaccine Hasitency (keraguan vaksin) 

dengan Dukungan Sosial dan Pengetahuan Vaksin 

pada Mahasiswa‖, peneliti mendapatkan kesimpulan 

bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara keraguan vaksin dengan 

dukungan sosial dan pengetahuan vaksin COVID-

19 pada Mahasiswa. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai signifikansi (p = <.001). 

2. Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan 

keraguan vaksin, yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (p = <.001) 

3. Terdapat hubungan antara pengetahuan vaksin 

COVID-19 dengan keraguan vaksin, yang 

dibuktikan dengan nilai signifikansi (p = <.001) 

4. Terdapat hubungan negative antara dukungan 

sosial dengan keraguan vaksin, yaitu semakin 

tinggi dukungan sosial maka semakin rendah 

keraguan vaksin. 
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5. Terdapat hubungan negative antara pengetahuan 

vaksin COVID-19 dengan keraguan vaksin, yaitu 

semakin tinggi pengetahuan vaksin maka semakin 

rendah keraguan vaksin. 

B. Saran 

Penelitian ini telah berusaha dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa terdapat kekurangan dalam 

penelitian ini. Berikut ini beberpa saran dari peneliti: 

1. Bagi Pembuat Kebijakan 

Diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

tempat terpercaya untuk mendapatkan informasi 

mengenai vaksin. Sehingga masyarakat tidak 

merasa ragu akan vaksin. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, berkaitan dengan 

penelitian ini diharapkan untuk memperluas 

subjek penelitian dan tidak terbatas pada 

mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta saja. 
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